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ABSTRAK 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menangkal radikal bebas. 

Makroalga Euchema cottoni termasuk ke dalam salah satu jenis rumput laut dari 

kelas Rhodophyta yang diduga memiliki aktivitas antioksidan. Pada penelitian 

ini dilakukan uji aktivitas  antioksidan dengan metode CUPRAC menggunakan 

spektrofotometri pada panjang gelombang 450nm serta penetapan kadar total 

senyawa fenolat pada ekstrak dan fraksi makroalga Eucheuma cottonii dengan 

metode Folin Ciocalteu. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode 

maserasi dengan etanol 70% dan fraksinasi menggunakan metode ECC dengan  

pelarut n-heksana, etil asetat, dan metanol-air (20% v/v). Hasil pemantauan 

kromatografi lapis tipis (KLT) ekstrak dan fraksi makroalga Eucheuma cottonii 

menunjukan adanya senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, steroid dan triterpenoid. 

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukan nilai EC50 untuk ekstrak etanol dan fraksi 

n-heksana, etil asetat, metanol-air secara berturut-turut   sebesar 89,11; 143,40; 

100,02 dan 90,22 µg/ml dengan EC50 vitamin C sebagai pembanding sebesar 6,86 

µg/ml. Kadar fenolat total pada ekstrak etanol dan fraksi n-heksana, etil asetat, 

metanol-air diketahui secara berturut-turut adalah 2,77;1,96; 2,76; dan 3,09 

mg/GAE per 100 mg ekstrak. Ekstrak etanol memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

dengan nilai EC50 89,11 µg/ml dan kadar fenol total yang tertinggi pada fraksi 

metanol-air sebesar 3,09 mg/GAE per 100 mg ekstrak. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol makroalga Eucheuma cottonii 

berpotensi untuk digunakan sebagai sumber antioksidan alternatif. 

Kata kunci: antioksidan; CUPRAC; Eucheuma cottonii; fenol
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ABSTRACT 

Antioxidants are compounds that can counteract free radicals. The macroalgae 

Euchema cottonii belongs to a type of seaweed from the Rhodophyta which is 

thought to have antioxidant activity. In this study, the antioxidant activity was 

tested using the CUPRAC method using spectrophotometry at 450 nm and the 

determination of total phenolic compounds in the extract and macroalgae 

fraction Eucheuma cottonii using the Folin Ciocalteu method. The extraction 

method was carried out using the maceration method with 70% ethanol and 

fractionation using ECC with n-hexane, ethyl acetate, and methanol-water (20% 

v/v). The results of TLC monitoring of Eucheuma cottonii showed the presence of 

flavonoid compounds, phenols, alkaloids, steroids, and triterpenoids. The results of 

the antioxidant activity test showed that the EC50 for the ethanol extract and the 

n-hexane, ethyl acetate, and methanol-water fractions were 89.11; 143.40; 100.02 

and 90.22 g/ml respectively with EC50 vitamin C as a comparison of 6,86 g/ml. The 

results of the determination of the total phenolate content of the ethanol extract 

and the fractions of n- hexane, ethyl acetate, and methanol-water were 2.77; 1.96; 

2.76; and 3.09 mg/GAE per 100 mg extract. The ethanol extract had a strong 

antioxidant activity with an EC50  89.11 g/ml and the highest total phenol content 

was in the methanol-water fraction of 3.09 mg/GAE per 100 mg extract. The results 

showed that the ethanolic extract of the macroalga Eucheuma cottonii has the 

potential as an alternative source of antioxidants. 

Keywords: antioxidant; CUPRAC; Eucheuma cottoni; phenol

PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Indonesia ialah Negara maritim 

dengan wilayah laut begitu luas pada 

sumber daya alam yang melimpah. 

Makroalga atau biasa disebut dengan 

alga merupakan salah satu contoh 

sumber daya alam yang memiliki 

potensi tinggi dari perairan laut (Sharo 

et al., 2013). Indonesia merupakan 

penyedia 60-70 % kebutuhan dunia 

akan makroalga (Fatmawati, 2014). 

Alga merupakan organisme yang 

masuk ke dalam kerajaan protista 

sehingga mirip dengan tumbuhan. 

Struktur tubuhnya memiliki talus dan 

mempunyai pigmen sehingga dapat 

terjadi fotosintesis. Makroalga banyak 

memiliki manfaat salah satunya yaitu 

secara ekonomis dan ekologis bagi 

masyarakat. Manfaat ekonomis ini 

adalah dapat digunakan sebagai 

bahan baku industri farmasi, bahan 

pangan, dan bahan untuk 

laboratorium seperti bahan media 

untuk perkembangan bakteri dan 

jamur juga dapat menghasilkan 

antibiotik. Manfaat ekologis contohnya 

seperti sebagai penyedia habitat untuk 

beberapa makhluk seperti moluska, 

krustasea dan ikan maupun alga 

lainya. Makroalga juga dimanfaatkan 

sebagai agar, sumber alginat dan 

karagen dan sebagai sumber pangan 

(Rasmussen & Morrissey, 2007). 

Makroalga merupakan sumber 

polisakarida yang senyawa bioaktif 

dan mempunyai manfaat di bidang 

farmasi sebagai antibakteri, (Sridharan 

& Dhamotharan,    2012),   antikanker, 

antidiabetes     (Alicic et al., 2017)  dan  
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antioksidan (Yanuarti, 2017). 

Terdapat beberapa jenis makroalga 

salah satunya yaitu Eucheuma cottonii. 

Makroalga termasuk ke dalam salah 

satu jenis rumput laut dari kelas 

Rhodophyta atau alga merah yang 

mempunyai kandungan senyawa 

flavonoid, steroid, alkaloid, terpenoid, 

dan kumarin yang berperan sebagai 

senyawa antioksidan (Hanapi, 2013; 

Yanuarti et al., 2017). 

Senyawa antioksidan adalah senyawa 

yang dapat berikatan dengan 

senyawa radikal yaitu senyawa yang 

memiliki satu elektron tidak 

berpasangan pada orbital kulit terluar. 

Setiap senyawa oksidan juga dapat 

mengandung oksigen yang dikenal 

dengan Reactive Oxygen Species 

(ROS). Secara umum terdapat radikal 

bebas di luar dan dibutuhkan 

antioksidan untuk menangkalnya. Efek 

senyawa bioaktif dalam tubuh yang 

menyebabkan kerusakan dan bisa 

mengakibatkan berbagai penyakit 

seperti kanker, penuaan dini, dan 

katarak, termasuk peradangan yang 

ditunjukan dengan tanda oksidatif. 

Antioksidan alami yang terdapat 

dalam tumbuhan umumnya dapat 

berupa antosianin dan senyawa 

fenolik seperti fenol sederhana, asam 

fenolik termasuk turunan seyawa asam 

benzoat dan asam sinamat (Sedjati et 

al., 2017). 

Pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode Cupric Ion 

Reducing Antioxidant Capacity 

(CUPRAC) merupakan pereaksi sangat 

selektif  karena mempunyai nilai 

potensial reduksi yang rendah 

dibanding dengan metode analisis 

antioksidan lainnya. Menurut (Toga 

Nugraha, 2017) metode ini lebih 

disarankan untuk melihat akitivas 

antioksidan y a n g  b e r a s a l  d a r i  

senyawa fenolat. Prinsip kerja dari 

metode ini adalah untuk menentukan 

adanya aktivitas dan mengukur 

kapasitas antioksidan dari makroalga 

Eucheuma cottonii. Keunggulan 

metode ini dibandingkan metode lain 

yaitu lebih cepat mengoksidasi tiol jenis 

antioksidan. Pada penelitian ini 

dilakukan pengujian aktivitas 

antioksidan dengan metode CUPRAC 

serta menetapkan kadar fenol total 

pada makroalga Eucheuma cottonii. 

METODOLOGI/METHODOLOGY 

1. Alat  

Timbangan analitik, plat silika gel 

F254 alat rotary vaporator, lampu UV 

λ 254 dan 366 nm, tabung reaksi, 

gelas ukur, corong pisah, labu 

erlenmeyer, pipet tetes, batang 

pengaduk, corong gelas, labu 

bersumbat, pinset, chamber, krus, 

tang krus, tanur, hot plate, vial.  

 

2. Bahan 

Eucheuma cottoni, silika gel, etanol 

70%, metanol, etil asetat, n-

heksana, aquadest, pereaksi 

Mayer, pereaksi Dragendrof, buffer 

ammonium asetat pH 7, alumunium 

klorida, CaCO₃, H2SO4, NaOH, 

NaCL, kloroform, natrium asetat, 

FeCl3, CuCl2.2H2O, neucoproine, 

folin ciocalteu, Na2CO3 1 M, 

Liebarman-Bouchardat, Sitroborat 

10%, asam galat, Vitamin C. 
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2. Prosedur kerja  

1. Determinasi dan preparasi 

sampel 

Sampel makralga basah yang 

diperoleh dari Pantai Onaria 

Lampung Selatan dikirim ke 

Herbarium Bandungense 

Sekolah Ilmu dan Teknologi 

(SITH) ITB untuk dilakukan 

determinasi. Sampel yang telah 

dideterminasi dilakukan 

delignifikasi dengan cara 

perendaman dengan CaCO3 

dan NaOH. Makrolaga hasil 

delignifikasi dikeringkan dan 

dihaluskan terlebih dahulu baru 

kemudian dapat dilakukan 

ekstraksi.  

2. Ekstraksi  

Sebanyak 100 g sampel 

Eucheuma cottonii ditimbang 

dimasukan ke dalam labu 

bersumbat lalu tambahkan 500 

ml etanol 70% sebagai pelarut. 

Perendaman dilakukan selama 

3x24 jam dengan penggantian 

pelarut setiap 1x24 jam sekali. 

Setelah itu ekstrak disaring dan 

pelarut dipekatkan dengan 

menggunakan alat rotary 

vaporator, sehingga hasil akhir 

didapatkan ekstrak kasar dari 

Eucheuma cottonii. 

3. Fraksinasi 

Ekstrak kasar difraksinasi dengan 

metode ekstraksi cair-cair (ECC) 

menggunakan tiga jenis pelarut 

dengan tingkat kepolaran yang 

berbeda yaitu n-heksana, etil 

asetat, dan metanol-air lalu 

dilakukan sebanyak tiga kali 

pengulangan. Hasil akhir 

didapat ekstrak dari hasil fraksi 3 

yaitu polar, non polar dan semi 

polar. 

3. Pengujian antioksidan  

pengujian aktivitas antioksidan 

Eucheuma cottonii dengan 

dilakukan penyiapan reagen, 

kemudian pemantauan ekstrak 

menggunakan metode KLT dengan 

fase diam silika gel F₂₅₄ dengan fase 

gerak berbagai pelarut organik 

yang sesuai, pengujian kuantitatif 

dilakukan dengan metode CUPRAC 

menggunakan spektrofotometer 

sinar tampak pada panjang 

gelombang 450 nm dengan vitamin 

C sebagai standar pembanding lalu 

dilihat nilai EC50 dan selanjutnya 

yaitu penetapan kadar fenolat total 

dengan menggunakan 

pembanding asam galat . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Determinasi 

Determinasi dilakukan bertujuan 

untuk memastikan bahwa 

tanaman yang digunakan adalah 

benar dari familia sampai dengan 

genus tersebut, hal ini mencegah 

agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengambilan sampel. Makroalga 

yang digunakan diperoleh dari 

Pantai Onaria, Ds.Tri Dharmayoga 

Kec Ketapang Lampung Selatan. 

Kemudian dilakukan determinasi di 

Herbarium Bandung SITH ITB (Institusi 

Teknologi Bandung). Hasil 

determinasi menyatakan bahwa 

sampel merupakan makroalga 

Euchema cottonii. 
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2. Preparasi sampel (Proses 

Delignifikasi) 

Sampel yang telah dinyatakan 

benar merupakan Eucheuma 

cottonii delignifikasi (Gambar 1). 

Perendaman dengan CaCO3 

selama 1x24 jam untuk 

menghilangkan atau menetralkan 

kandungan garam yang ada 

didalam makroalga Eucheuma 

cottonii untuk sehingga tidak 

mengganggu proses ekstraksi. 

Selanjutnya sampel dikering 

anginkan di bawah sinar matahari. 

Kemudian dilakukan perendaman 

kembali dengan NaOH untuk 

merusak stuktur kristal yang 

mengikat selulosa dan untuk 

memecahkan bahan-bahan 

lignoselulosa yang ada di dinding 

sel. Adanya ligniselulosa ini dapat 

mengganggu proses ekstraksi 

karena menghambat penetrasi 

pelarut melewati dinding sel. 

Setelah perendaman selesai, 

sampel dihaluskan menggunakan 

alat grinder agar mendapatkan 

sampel kering dengan ukuran 

partikel kecil. Penghalusan sampel 

kering untuk mempermudah 

proses ekstraksi dan dapat 

meningkatkan luas partikel. 

Semakin besar luas permukaan 

sentuh antara sampel dan pelarut 

maka semakin besar pula 

kemungkinan metabolit sekunder 

akan tersarikan pada pelarut. 

 
Gambar 1. Eucheuma cottonii 

 

3. Karakterisasi Simplisia 

Karakterisasi yang diuji meliputi 

parameter pengujian kadar abu 

total, kadar abu tidak larut asam, 

kadar sari larut air, kadar sari larut 

etanol dan susut pengeringan 

(Tabel 1). Hal ini perlu dilakukan 

unutk mengetahuii kualitas dan 

mutu dari sampel yang akan 

digunakan pada pengujian 

selanjutnya. 

Tabel 1.  

Hasil karakterisasi simplisia 

Pengujian kadar abu bertujuan 

untuk mengetahui senyawa organik 

yang tidak menguap pada saat 

pembakaran dan berkaitan 

dengan mineral internal dan 

eksternal. Hasil kadar abu total yaitu 

17% jumlahnya sangat besar 

apabila dibandingkan dengan 

simplisia lain seperti berasal dari 

Karakterisasi Hasil (%) 

Kadar abu total 17 

Kadar abu tidak larut asam 1 

Kadar sari larut air 16 

Kadar sari larut etanol 6 

Susut pengeringan 7,33 
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tanaman tingkat tinggi yang 

biasanya memiliki nilai < 10%. Kadar 

abu yang tingg menunjukan 

bahwa komposisi mineral yang ada 

di dalam sampel makroalga 

Eucheuma cottonii cukup tinggi. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh 

mengingat habitat hidup sampel 

berasal dari laut dengan kadar 

salinitas yang cukup tinggi. 

Penetapan kadar abu tidak larut 

asam bertujuan mengetahui jumlah 

abu atau mineral yang diperoleh 

dari faktor eksternal yang 

bersumber dari pengotor seperti 

dari pasir atau silikat. Nilai Kadar 

abu tidak larut asam diketahui 

sebesar 1% nilai ini sangat kecil 

dibandingkan dengan kadar abu 

total karena dapat memungkinan 

mineral yang telah jadi abu larut 

dalam asam.   

Penetapan kadar sari larut air 

bertujuan untuk mengetahui 

senyawa yang terlarut dalam air, 

sedangkan kadar sari larut etanol 

bertujuan untuk mengetahui kadar 

yang larut dalam pelarut etanol. 

Dari kedua parameter uji tersebut 

diperoleh nilai kadar sari larut air 

sebesar 17% dan kadar sari larut 

etanil sebesar 6%. Nilai kadar sari ini 

menjadi pertimbangan untuk 

menentukan pelarut yang 

digunakan pada proses ekstraksi 

dengan maserasi yaitu 

menggunakan pelarut etanol 70%.  

Susut pengeringan dilakukan 

menggunakan alat moisture 

balance, tujuan dilakukan 

pengujian ini untuk melihat 

kandungan air yang tersisa pada 

sampel makroalga Eucheuma 

cottonii. Hasil yang didapat yaitu 

sebesar 7,33% (b/b) dari hasil ini 

menunjukan bahwa sampel yang 

digunakan ini cukup kering dan 

memenuhi persyaratan karena 

nilainya <10% (FHI, 2017) . 

4. Ekstraksi Makroalga Eucheuma 

cottonii 

Ekstrakasi menggunakan maserasi 

dengan pelarut etanol 70%. 

Metode maserasi merupakan 

meode ekstraksi cara dingin yang 

digunakan unutk meminimalisir 

terjadinya kerusakan senyawa aktif 

akibat dari pemanasan.. Ekstraksi 

bertujuan untuk melarutkan semua 

zat yang terkandung dalam 

sampel. Penggunaan pelarut 

etanol 70% dianggap dapat 

melarutkan metabolit sekunder 

yang terkadung dalam sampel 

lebih maksimal berdasarkan dari 

nilai kadar sari larut air dan kadar 

sari larut etanol. Etanol 70% masih 

mengandung air yang cukup 

banyak yang membantu proses 

ekstraksi sehingga sebagian 

senyawa tersari dalam etanol. 

Maserasi dilakukan sebanyak 3 kali 

dengan perbandingan pelarut 1:5, 

yang bertujuan agar proses 

penarikan senyawa kimia yang 

terdapat dalam sampel Eucheuma 

cotonii lebih optimum sehingga 

dapat menghasilkan lebih 

rendemen ekstrak yang cukup 

tinggi.  Ekstrak kental diperoleh 

dengan cara pemekatan rotary 

vaporator pada suhu 50⁰C. Hasil 
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rendemen ekstrak yang diperoleh 

yaitu 27% menunjukan hasil yang 

jauh lebih tinggi dari penelitian 

sebelumnya  yaitu 3,23% (Kurnia, 

2022). 

5. Fraksinasi  

Fraksinasi dilakukan dengan 

metode ECC menggunakan 

beberapa jenis pelarut yang 

berbeda yaitu n-heksana, etil 

asetat, dan metanol-air. pelarut n 

heksana dipilih karena bersifat non 

polar dan berguna untuk menarik 

senyawa non polar seperti 

steroid,terpenoid,pigmen dan 

lemak. Pelarut etil asetat memiliki 

sifat semi polar sehingga dapat 

berguna untuk menarik senyawa 

semi polar seperti klorofil dan untuk 

metanol memiliki sifat polar dan 

berguna untuk menarik senyawa 

yang bersifat polar. Pemekatan 

hasil fraksi dilakukan dengan dua 

cara yaitu dialiri uap nitrogen untuk  

pelarut polar dan semi polar, dan 

untuk pelarut polar dilakukan 

pemekatan menggunakan proses 

penguapan dengan cawan uap, 

masing-masing fraksi dilakukan 

dengan pengerjaan triplo untuk 

menentukan data yang baik. 

Pemekatan fraksi tidak dilakukan 

menggunakan rotary vaporator 

karena untuk menghindari 

pemanasan yang dapat merusak 

sampel khususnya pada pelarut 

non polar dan semi polar. Hasil 

rendemen yang diperoleh dari n-

heksana;etil asetat;metanol-air 

secara berturut turut adalah 

sebagai berikut 1,15%; 2,03% dan 

91,66% rendemen yang besar dari 

hasil fraksi adalah metanol-air ini 

karena dimungkinkan komponen 

senyawa yang terdapat dalam 

fraksi metanol-air Eucheuma 

cottonii lebih tertarik kedalam 

pelarut polar. 

6. Pemantauan Ekstrak 

Pemantauan ekstrak dilakukan 

bertujuan untuk melihat senyawa 

yang terkandung dalam ekstrak, 

secara kualitatif menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

dengan mekanisme memisahkan 

sampel berdasarkan tingkat 

kepolaran. Fase diam yang 

digunakan yaitu silika gel F254, 

sedangkan fase gerak yang 

digunakan yaitu tiga pengembang 

yang memiliki tingkat kepolaran 

berbeda tujuannya untuk 

mengetahui golongan senyawa 

yang memiliki aktivitas antioksidan. 

Fase gerak non polar 

menggunakan pelarut n-

heksana:etil asetat (7:3) semi polar 

menggunakan pelarut 

kloroform:etil asetat (7:3) dan polar 

menggunakan etil asetat:asam 

format:air (8:1:1) Pengamatan 

dilakukan secara sinar tampak, 

dibawah lampu UV 254 nm dan UV 

366 nm. Kemudian disemprotkan 

dengan penampak bercak H2SO4 

10%, FeCl3, Liberman Bouchard, 

dragendrof, sitroborat dan CUPRAC 

0,15%. 

Hasil pemantauan ekstrak pada UV 

254nm, plat KLT akan berfluoresensi 

hijau dan bercaknya akan 

menimbulkan bercak gelap. 
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Sebaliknya dibawah UV 366 nm 

memberikan latar yang gelap 

dengan bercak yang berfluoresensi 

(Forestryana & Arnida, 2020) 

Kemudian hasil pemantauan 

ekstrak dengan penampak bercak 

universal H2SO4 10% akan 

menghasilkan bercak berwarna 

hitam yang akan semakin tampak 

setelah dipanakan. Penampak 

bercak FeCl3 digunakan untuk 

mendeteksi adanya senyawa 

golongan fenolik yang ditunjukan 

dengan bercak berwarna hitam 

pada latar belakang kuning. 

Tabel 2.  

Identifikasi kandungan golongan senyawa 

 

Penampak bercak Lieberman   

Bouchard untuk mengetahui 

adanya senyawa steroid, 

ditunjukkan dengan bercak hijau 

dan biru untuk terpenoid 

ditunjukkan dengan bercak warna 

orange kemerahan. Penampak 

bercak Dragendroft untuk 

mengetahui senyawa alkoloid, 

ditunjukkan dengan bercak warna 

coklat kehitaman. Penampak 

bercak sitroborat untuk mengetahui 

adanya senyawa flavonoid dalam 

ekstrak yang ditunjukan dengan 

bercak berwarna biru kehijauan 

dibawah sinar UV 366 nm (FHI, 

2017).  

Hasil pemantauan ekstrak pada 

palt KLT  menggunakan penampak 

bercak CUPRAC 0,15% menunjukan 

hasil positif pada sampel ekstrak N-

heksana, etil asetat, metanol-air 

dan etanol 70%. Berdasarkan hasil 

data yang diperoleh pada 

pengembang non polar, semi polar 

dan polar telah diduga adanya 

senyawa yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan menunjukan 

adanya aktivitas antioksidan 

ditandai dengan adanya bercak 

berwarna coklat pada pita 

senyawa yang telah dipisahkan 

menggunakan plat KLT. 

Berdasarkan hasil data 

pemantauan ekstrak makroalga 

Eucheuma cottonii diatas yang 

didapat pada ekstrak n-heksana, 

etil asetat, metanol-air, dan etanol 

70% dengan fase gerak non polar 

menunjukkan positif senyawa 

golongan fenolat, 

steroid/terpenoid, flavonoid dan 

alkaloid. Dan untuk fase gerak semi 

polar menunjukan hasil positif 

senyawa golongan fenol, 

steroid/terpenoid, flvonoid dan 

alkaloid untuk fase gerak polar 

menunjukan hasil positif pada 

senyawa golongan flavonoid, 

terpenoid/steroid dan alkaloid 

untuk CUPRAC 0,15% menunjukan 

hasil positif pada bercak yang 

berwarna kecoklatan. 

 

7. Aktivitas Antioksidan Metode 

CUPRAC 

Prinsip dari uji aktivitas antioksidan 

dengan metode CUPRAC yaitu 

senyawa kompleks bisneokuproin-

Gol  

Senyawa 

Fraksi 

n-

heksana 

Fraksi  

EtOAc 

Fraksi 

MeOH-air 

Ekstrak   

EtOH 70% 

Flavonoid + + + + 

Alkaloid + + + + 

Fenol + + + + 

Steroid/Ter

penoid 

+ + + + 
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tembaga(II) akan mengoksidasi 

senyawa antioksidan yang 

terkandung dalam ekstrak 

tanaman dan mengalami reduksi 

sehingga membentuk kompleks bis-

neokuproin-tembaga(I). Reaksi 

tersebut ditandai dengan warna 

kompleks larutan dari biru toska 

menjadi kuning (Maryam et al., 

2016) . 

Tabel 2  

Hasil pengukuran EC₅₀ pada makroalga 

Eucheuma cottonii 

Metode CUPRAC dipilih sebagai uji 

kuantitatif karena mempunyai 

keuggulan dibandingkan metode 

uji aktivitas antioksidan lainnya yaitu 

lebih stabil, sederhana, serta sensitif 

untuk jenis senyawa antioksidan 

golongan fenolat dalam ekstrak 

maupun fraksi. Aktivitas antioksidan 

dengan metode CUPRAC 

menunjukkan kemampuan sampel 

Eucheuma cottonii dalam 

mereduksi logam Cu₂⁺ menjadi Cu⁺ 

hasil pengukuran dapat 

menunjukan nilai perbandingan 

jumlah total tembaga yang 

direduksi oleh Eucheuma cottonii 

melalui transfer elektron. 

Antioksidan akan mengalami 

oksidasi sedangkan tembaga akan 

direduksi (Apak et al., 2004). 

Pengujian dilakukan terhadap 

sampel,fraksi dan pembanding 

vitamin C. Vitamin C dan sampel 

dibuat dalam beberapa seri 

konsentrasi yang masing-masing 

ditambahkan dengan CUPRAC lalu 

diinkubasi selama 30 menit pada 

suhu ruang, dilakukan pengukuran 

serapan dengan spektrofotometri 

UV pada panjang gelombang 450 

nm. Data serapan yang diperoleh 

dari sampel, fraksi dan standaryang 

telah direaksikan kemudian 

dilakukan perhitungan EC₅₀.  

Hasil pengukuran CUPRAC 

terhadap Vitamin C sebagai 

standar pembanding memiliki nilai 

EC50 sebesar 6,68 µg/ml ditunjukkan 

pada Tabel 3. Berdasarkan nilai 

EC₅₀ tersebut diketahui untuk 

ekstrak dan fraksi Eucheuma 

cottonii pada pelarut etanol; n-

heksan; etil asetat; metanol-air dan 

pembanding secara berturut-turut 

yaitu 89,116; 143,026 ;100,024; 

90,228 dengan nilai EC₅₀ standar 

pembanding 6,86 µg/ml. untuk 

pelarut etanol 70% dan methanol-

air dinyatakan memiliki uji aktivitas 

antioksidan kuat dimana pada 

ekstrak makroalga Eucheuma 

cottonii nilai EC₅₀ 89,11 µg/ml (EC50 

50-100 bpj) . 

Dari pemantauan yang telah 

dilakukan pada skrining KLT 

menunjukan bahwa sampel 

makroalga Eucheuma cottonii 

memiliki senyawa flavonoid 

terhadap antioksidan. Flavonoid 

mempunyai sifat antioksidan 

karena mengandung gugus 

hidroksil sehingga dapat berperan 

sebagai penangkap radikal bebas. 

Ekstrak EC₅₀ ± SD 

Makroalga Eucehuma cottonii 

N-Heksan 143,40 ± 1,27 

Etil Asetat 100,02 ± 0,55 

Metanol-air 90,22 ± 0,57 

Etanol 70 % 89,11 ± 0,44 

Vit-C 6,86 ± 1,99 
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Umumnya senyawa flavonoid larut 

dalam pelarut semi polar hingga 

polar. Tanaman yang 

mengandung flavonoid memiliki 

aktivitas antioksidan, antibakteri, 

antivirus, antiradang, antialergi, 

dan antikanker (Gusnedi, 2013) 

8. Kadar Fenolat Total 

Penetapan kadar fenol total ini 

bertujuan untuk mengetahui jumlah 

fenol yang terdapat dalam 

makroalga Eucheuma cottonii. Uji 

kandungan fenol total dianalisis 

menggunakan reagen Folin 

Ciolcateu, pereaksi merupakan 

larutan kompleks ion polimerik yang 

dibentuk dari asam fosfomolibdat 

dan asam heteropolifosfotungstat 

yang dapat mengukur semua 

senyawa fenol dalam sampel uji. 

Folin Ciolcalteu berwarna kuning 

dan berubah menjadi warna biru. 

Semakin pekat intensitas warna biru 

menandakan semakin tinggi 

kandungan total fenol dalam 

ekstrak (Suryanto & Wehantouw, 

2009). 

Tabel 4 menunjukkan hadil 

penelitian dengan penambahan 

Na2CO3 yang bertujuan untuk 

membentuk suasana basa agar 

terjadi reaksi reduksi Folin ciolcalteu 

oleh gugus hidroksil dari fenolik di 

dalam sampel, Kemudian larutan 

ditambahkan Na2CO3 1M dan 

diinkubasi selama 15 menit, lalu 

diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 765 nm. Pada 

pengukuran kadar fenol total 

digunakan asam galat sebagai 

standard pengukuran. Asam galat 

termasuk golongan asam fenol 

sederhana yang merupakan 

turunan dari asam hidroksibenzoat 

dan memiliki sifat yang stabil. 

 
Tabel 4  

Hasil pengukuran absorbansi standar 

asam galat 

 

Tabel 5  

Kadar fenolat total 

Dari Tabel 5. dapat disimpulkan 

bahwa yang memiliki persentase 

kadar paling tinggi terdapat pada 

ekstrak metanol dengan 

persentase 3,09 mg GAE/100 mg 

ekstrak. Hal ini menunjukan bahwa 

kandungan fenol yang terdapat 

pada ekstrak metanol paling 

banyak dibandingkan ekstrak n-

heksan,etil asetat dan etanol.  

SIMPULAN/CONCLUSION 

Aktivitas antioksidan dengan metode 

CUPRAC menunjukan bahwa ekstrak 

dan fraksi pada sampel makroalga 

Eucheuma cottonii memiliki aktivitas 

antioksidan. Golongan Senyawa yang 

terkandung dalam makroalga 

Eucheuma cottonii yaitu alkaloid, 

flavonoid, steroid/terpenoid dan fenol. 

No Konsentrasi Absorbansi 

1 30 0,267 

2 40 0,360 

3 50 0,468 

4 60 0,577 

5 70 0,670 

6 80 0,772 

Ekstrak dan Fraksi 

Eucheuma cottonii 

Kadar Fenolat  

(mg GAE/100 mg 

ekstrak) 

N- Heksana 1,96 ± 0,06 

Etil Asetat 2,76 ± 0,08 

Metanol-Air 3,09 ± 0,02 

Etanol 2,77 ± 1,54 
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Nilai EC50 yang didapat pada N-

heksana, etil asetat, metanol-air, 

etanol dan vitamin C sebagai 

pembanding secara berturu-turut yaitu 

143,02; 100,02; 90,22; 89,11 dan 6,86 

µg/ml. Ekstrak etanol dan fraksi 

metanol-air memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat yaitu nilai EC50 

berada pada rentang 50-100 bpj. 

Pada kadar fenol total ekstak dan 

frakasi Etanol, N-heksana, etil asetat 

dan metanol-air secara berturut-turut 

yaitu 2,77; 1,96; 2,76, dan 3,09 mg/GAE 

(gallic acid equivalence) per 100 mg 

ekstrak. 
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